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ABSTRAK

Pengembangan sorgum secara monokultur menghadapi kendala karena keterbatasan
lahan yang menyebabkan terjadinya kompetisi penggunaan lahan dengan tanaman pangan
lainnya. Tumpangsari sebagai cara mengatasi kelangkaan lahan menimbulkan kompetisi
antarjenis/varietas tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi
varietas dalam tumpangsari sorgum-kedelai terhadap pertumbuhan, produktivitas, nisbah
kesetaraan lahan dalam sistem per tanaman, dan vigor daya simpan benih sorgum. Penelitian
ini dilaksanakan di lahan pertanian Dusun Kuripan, Desa Sidodadi, Kecamatan Way Lima,
Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung (5,38° LS, 105,03° BT) dan penyimpanan benih
sorgum dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung, Bandar Lampung, Indonesia pada Maret sampai Desember 2018.
Percobaan faktor tunggal dengan 6 taraf perlakuan ini diterapkan dalam rancangan acak
kelompok dengan tiga ulangan. Keenam perlakuan tersebut adalah kombinasi berbagai
varietas tumpangsari Numbu-Grobogan (S1K1), Numbu-Argomulyo (S1K2), UPCA-
Grobogan (S2K1), UPCA-Argomulyo (S2K2), Numbu (S1), UPCA (S2), Grobogan (K1)
dan Argomulyo (K2). Ukuran masing-masing percobaan plot adalah 5 m x 5 m. Hasil
penelitian menunjukkan kombinasi varietas dalam tumpangsari sorgum-kedelai berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, kecambah normal total, dan persentase kecambah normal
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kuat. Budidaya tumpangsari juga mempengaruhi bobot benih per tanaman dan jumlah benih
kedelai per tanaman. Nisbah kesetaraan lahan (NKL) dari kombinasi antar varietas nilainya
masing-masing lebih tinggi dari 1.

Kata kunci: kedelai; kombinasi varietas; sorgum; tumpangsari; daya simpan benih.
ABSTRACT

Monoculture development of sorghum faces obstacles due to limited land which
causes competition in land use with other food crops. Intercropping as a way to overcome
land scarcity creates competition between plant species/varieties. This experiment aimed to
know effect of varietal combination of sorghum-soybean intercropping on growth,
productivity, land equivalence ratio of the croping system. Other than to know the vigor of
storability of sorghum seeds. This research was carried out in the farmland of Kuripan
Hamlet, Sidodadi Village, Way Lima Subdistrict, Pesawaran District, Lampung Province
(5,38° S, 105,03° E) and storage of sorghum seeds was carried out at the Seed and Plant
Breeding Laboratory, Faculty of Agriculture, Lampung University, Bandar Lampung,
Indonesia from March to December 2018. Single factor experiment with six levels of
treatment were applied in a randomized complete block design (RCBD) with 3 replications.
The six treatment were varietal combinations of intercropping of Numbu-Grobogan (S1K1),
Numbu-Argomulyo (S1K2), UPCA-Grobogan (S2K1), UPCA-Argomulyo (S2K2), Numbu
(S1), UPCA (S2), Grobogan (K1) and Argomulyo (K2). The size of the plot was 5 m x5 m
each. The results showed that the cultivation a varietal combination of sorghum-soybean
intercropping affected significantly on the plant high, total normal seedling, and strong
normal seedlings percentages. The cultivation also affected on seed weight per plant and
seed number per plant. The value of land equivalence ratio (LER) this varietal combination
intercropping were higger than 1.

Keywords:  soybean; varietal combination; sorghum; intercropping; storability of seed.

PENDAHULUAN pengembangan industri berbasis sorgum.
Oleh karena itu, strategi dan kebijakan

Tanaman sorgum dapat yang diperlukan adalah pengembangan
dimanfaatkan sebagai bahan pangan sorgum secara intensif dan skala luas,
alternatif pangan, pakan dan industri. Pada penyediaan sarana produksi (khususnya
100 g biji sorgum terdapat 73% benih  unggul) pada daerah-daerah
karbohidrat, 332 kalori, 11% protein, potensial pengembangan sorgum
3,3% lemak, 280 ppm kalsium, 28.700 (Susilowati dkk., 2013).
ppm fosfor, 4.400 ppm zat besi, vit B1 380 Pengembangan sorgum di
ppm, dan 12% air (Azrai dkk., 2013). Indonesia terkendala oleh terbatasnya

Pengembangan  tanaman  sorgum  oleh lahan. Salah satu cara untuk mengatasi hal
petani selama ini hanya sebagai tanaman tersebut adalah menggunakan sistem

sampingan pada luasan terbatas dan tumpangsari. Tumpangsari adalah salah

ketersediaan benih unggul belum tersedia satu budidaya yang paling umum
baik (jenis, jumlah, harga, kualitas,V\{aktu, digunakan dalam  sistem  pertanian
dan tempat yang tepat) sehingga berkelanjutan (Telleng, et al., 2016).

kontiniuitas pasokan tidak kondusif bagi Menurut Indriati  (2009), tumpangsari
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merupakan multiple cropping yaitu
penanaman lebih dari satu jenis tanaman
pada waktu yang bersamaan atau selama
periode tanam pada satu lahan yang sama.
Pertanaman tumpangsari memiliki banyak
keuntungan diantaranya ialah
memperbaiki kualitas tanah, mengurangi
resiko kegagalan panen dan meningkatkan
produktivitas per satuan luas (Ceunfin
dkk., 2017). Selain memiliki keuntungan,
pola tanam tumpangsari juga memiliki
kelemahan yaitu adanya faktor persaingan
yang dapat terjadi diantaranya persaingan
merebut cahaya, air, CO2 dan hara.
Tumpangsari sorgum dan kedelai bersaing
dalam perebutan sumberdaya untuk
pertumbuhan sehingga terjadi
pengurangan yang signifikan terhadap
hasil panen (Igbal, et al., 2017). Hasil
penelitian ~ Yuwariah  dkk.  (2017)
menyatakan bahwa jagung lebih unggul
persaingannya dalam menyerap air, unsur
hara, cahaya dan pertumbuhan akar,
dibanding kedelai sehingga menyebabkan
pertumbuhan kedelai terhambat.

Cara yang tepat untuk
memperkecil efek persaingan tersebut
yaitu dengan periode waktu tanam (Gabir,
2005) dan pengaturan jarak tanam
(Amedie, et al., 2004). Penelitian ini
menggunakan periode waktu tanam 2
minggu. Hasil penelitian Arma dkk.
(2013) bahwa waktu tanam 10 HST
kacang tanah dapat meningkatkan
pertumbuhan dari variabel tinggi tanaman
dan jumlah daun. Penanaman jagung 10
HST lebih cepat dari  kedelai
menghasilkan tinggi tanaman jagung yang
nyata lebih tinggi dibandingkan dengan
penanaman jagung bersamaan dengan
kedelai (Permanasari dan Kastono, 2012).
Kedua penelitian tumpangsari tersebut

belum menampilkan pengaruh  dari
perbedaan  varietas tanaman yang
ditumpangsarikan.  Persaingan  dalam
tumpangsari dapat terjadi akibat adanya
perbedaan karakter agronomi antar
varietas. Ciri-ciri varietas Numbu yaitu
memiliki tinggi tanaman yang tinggi,
umur panen yang dalam, dan perakaran
yang pendek (Balitsereal, 2009). Varietas
UPCA memiliki tinggi tanaman yang
rendah, umur panen genjah, dan perakaran
yang panjang (Pramono, 2019
/komunikasi pribadi). Kedelai varietas
Grobogan memiliki ciri-ciri tanaman yang
tinggi, umur panen yang genjah, dan
perakaran yang pendek (Balitkabi, 2015)
sedangkan Argomulyo memiliki umur
panen yang dalam, tanaman yang rendah,
dan perakaran yang panjang (Sukmasari
dkk., 2017).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pertumbuhan, produktivitas,
dan vigor benih dari kombinasi
tumpangsari varietas sorgum yaitu Numbu
dan UPCA dengan varietas kedelai yaitu
Grobogan dan Argomulyo. Selain itu
untuk mengetahui nisbah kesetaraan lahan
(NKL) pada kombinasi varietas dalam
tumpangsari sorgum-kedelai.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada Maret
sampai Desember 2018. Benih sorgum
dan kedelai diperoleh dari pertanaman
tumpangsari sorgum-kedelai di lahan
pertanian Dusun Kuripan, Desa Sidodadi,
Kecamatan Way Lima, Kabupaten
Pesawaran, Provinsi Lampung (5,38°LS,
105,03°BT). Penyimpanan benih sorgum
dilaksanakan di Laboratorium Benih dan
Pemuliaan Tanaman, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung, Bandar Lampung,
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Indonesia. Benih sorgum dan kedelai yang
ditanam berasal dari koleksi hasil
penelitian dari laboratorium yang sama.

Rancangan Percobaan dan Analisis
Data

Rancangan Percobaan ini
merupakan faktor tunggal dengan 6 taraf
perlakuan yang diterapkan dalam
rancangan acak kelompok dengan tiga
ulangan. Keenam perlakuan tersebut
adalah kombinasi tumpang sari berbagai
varietas sorgum dan kedelai tumpangsari,
yaitu kombinasi sorgum Numbu dengan
kedelai Grobogan (S1K1), sorgum
Numbu dengan kedelai Argomulyo
(S1K?2), kombinasi sorgum UPCA dengan
kedelai Grobogan (S2K1), kombinasi
sorgum UPCA dengan kedelai Argomulyo
(S2K2). dimana tanaman sorgum terdiri
astas monokultur sorgum Numbu (S1),
monokultur ~ sorgum  UPCA  (S2),
sedangkan tanaman jagung adalah
monokultur kedelai Grobogan (K1) dan
adalah monokultur kedelai Argomulyo
(K2). Data dianalisis dengan ANOVA.
Perbedaan nilai tengah  perlakuan
ditentukan dengan uji BNJ pada taraf 5%
untuk membandingkan rata-rata benih
antar perlakuan.

Pelaksanaan Penelitian

Lahan yang digunakan diolah
dengan pembajakan dan penggaruan
dengan menggunakan hand tractor. Petak
percobaan dibuat dengan ukuran 5 m x 5
m sebanyak 24 petak. Jarak tanam yang
digunakan untuk sorgum tumpangsari
yaitu antar baris 120 cm dan dalam baris
20 cm sehingga diperoleh 92 lubang
tanam dengan populasi 184 tanaman
sedangkan sorgum monokultur antar baris
60 cm dan dalam baris 20 cm diperoleh

184 lubang tanam dengan populasi 368
tanaman. Kedelai tumpangsari dan
monokultur memiliki jarak tanam yang
sama yaitu antar baris 60 cm dan dalam
baris 20 cm sehingga diperoleh 184
lubang tanam dengan populasi 368
tanaman.

Sistem tumpangsari yang
diterapkan menggunakan beda waktu
tanam dua minggu, yaitu sorgum ditanam
dua minggu setelah kedelai ditanam.
Sorgum ditanam diantara dua baris
tanaman kedelai dengan selang satu baris,
yaitu setiap petak dua baris kedelai
ditanam satu baris sorgum. Penanaman
dilakukan dengan cara tugal dengan
kedalaman 3-5 cm. Jumlah benih yang
ditanam sebanyak 3-5 butir per lubang
tanam. Penjarangan tanaman sorgum dan
kedelai dilakukan menggunakan alat
gunting pada saat umur tanaman dua
minggu setelah tanam. Tanaman sorgum
maupun kedelai disisakan sebanyak dua
tanaman per lubang tanam.

Tanaman  kedelai  diberikan
dengan pupuk urea 50 kg/ha, superpospat-
36 (SP36) 75 kg/ha dan kalium klorida
(KCI) 75 kg/ha. Tanaman sorgum
diberikan dengan pupuk urea 200 kg/ha,
superpospat-36 (SP36) 100 kg/ha dan
kalium klorida (KCI) 100 kg/ha. Pupuk
SP36 dan KCI diberikan dosis keseluruhan
untuk tanaman kedelai pada saat umur 1
MST, sedangkan pada sorgum diberikan
saat umur dua minggu setelah tanam.
Pupuk urea diberikan dua kali, dosis 33%
diberikan bersamaan dengan SP36 dan
KCI. Sisanya diberikan pada tanaman
kedelai pada umur empat minggu setelah
tanam. Pada tanaman sorgum diberikan
pada umur enam minggu setelah tanam.

Aplikasi dosis pupuk mengguna-
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kan sistem tugal. Satu lubang pupuk
dibuat dengan tugal diantara dua lubang
tanam. Aplikasi pupuk pertama pada
sorgum adalah 3,62 g urea, 5,43 g SP36
dan 5,43 g KCl per lubang pupuk. Aplikasi
pupuk kedua 7,25 g urea diberikan kepada
tanaman sorgum. Pupuk pertama yang
digunakan untuk kedelai adalah 0,5 g urea,
2,24 g SP36 dan 2,24 g KCI yang dibuat
dengan sistem tugal dengan satu lubang
tugal untuk setiap dua lubang tanam
kedelai. Aplikasi pupuk kedua 2 g urea
diberikan kepada tanaman Kkedelai.
Lubang pupuk ditutup dengan tanah
setelah pupuk diaplikasikan ke lubang.

Perawatan tanaman yang
dilakukan yaitu penyiangan gulma dan
pengendalian hama dan penyakit. Gulma
dibersihkan dengan menggunakan
cangkul ataupun kored sedangkan
pengendalian hama dilakukan
menggunakan bahan insektisida. Sorgum
dipanen pada umur +110 hari setelah
tanam. Panen sorgum dilakukan pada saat
daun tanaman berwarna kuning dan
mengering, biji-biji pada malai bernas dan
keras. Panen kedelai dilakukan pada saat
tanaman berumur 80-83 hari setelah tanam
atau sudah masuk fase masak fisiologis.

Perontokan sorgum dan kedelali
dilakukan di laboratorium benih. Hasil
benih sorgum dan kedelai dikeringkan
dibawah  terik  matahari  dengan
menggunakan alas tampah. Pengeringan
diberhentikan sampai kadar air mencapai
7-8% dengan menggunakan alat grain
moisture  tester tipe GMK  308.
Pengemasan benih sorgum menggunakan
bahan kedap udara yaitu plastik flash
sebanyak 18 plastik. Selanjutnya benih
sorgum disimpan di ruang kamar dengan
suhu £26°C.

Variabel Pengamatan

Variabel yang diamati terdiri dari
tinggi tanaman, jumlah daun, bobot
brangkasan basah, bobot berangkasan
kering, bobot benih per tanaman, jumlah
benih per tanaman, kecambah normal
total, kecambah normal kuat dan nisbah
kesetaraan lahan. Tinggi tanaman diukur
dari pangkal batang bawah sampai daun
tertinggi pada tanaman sorgum sedangkan
pada tanaman kedelai diukur dari pangkal
batang bawah sampai titik tumbuh
menggunakan alat ukur yaitu meteran.
Jumlah daun dihitung berdasarkan helaian
yang terbuka penuh pada tanaman sorgum
sedangkan pada tanaman kedelai dihitung
berdasarkan daun trifoliat. Pengukuran
tinggi tanaman dan penghitungan jumlah
daun pada tanaman sorgum dilakukan
pada umur empat minggu setelah tanam
sedangkan pada tanaman  kedelai
dilakukan pada umur tiga minggu setelah
tanam. Pengamatan dihentikan pada saat
tanaman sudah mulai berbunga 50%.

Berangkasan basah bagian atas
pada tanaman sorgum diambil pada umur
delapan minggu setelah tanam sedangkan
pada tanaman kedelai diambil pada umur
tujuh minggu setelah tanam. Jumlah
tanaman yang diambil menggunakan
cutter sebanyak dua tanaman dari setiap
perlakuan dan bukan dari tanaman sampel.
Berangkasan yang telah diambil lalu
ditimbang menggunakan timbangan skala
analitik jenis Symmetri dari Cole Palmer
untuk mendapatkan bobot berangkasan
basah pada tanaman sorgum dan tanaman
kedelai. Berangkasan basah yang telah
ditimbang selanjutnya dilakukan
pencacahan menggunakan gunting dan
cutter lalu dijemur dibawah terik matahari
selama dua hari. Berangkasan yang telah
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dijemur, selanjutnya dibungkus
menggunakan  kertas  koran  dan
dimasukkan ke dalam oven dengan suhu
80°C selama tiga hari. Berangkasan yang
telah dikeringkan menggunakan oven,
selanjutnya dilakukan penimbangan untuk
mendapatkan bobot berangkasan kering
pada tanaman sorgum dan tanaman
kedelai.

Bobot benih per tanaman adalah
bobot rata-rata dari tanaman sampel.
Benih dari tanaman sampel digabung
manjadi satu bagian lalu ditimbang
menggunakan timbangan analitik. Bobot
benih per tanaman sorgum dan kedelai
diperoleh dari bobot keseluruhan sampel
dibagi jumlah per tanaman sampel.
Jumlah benih per tanaman adalah
banyaknya benih yang dihasilkan dalam
satu tanaman. Benih dari tanaman sampel
digabung menjadi satu bagian lalu
dilakukan penghitungan benih
menggunakan alat Tipe 801 Count-A-Pak.
Jumlah benih per tanaman sorgum dan
kedelai diperoleh dari total keseluruhan
dibagi jumlah per tanaman sampel.

Uji keserempakan dilakukan untuk
melihat jumlah kecambah normal total dan
kecambah normal kuat. Jumlah benih
yang dikecambahkan sebanyak 50 butir
dan disusun diatas kertas CD. Banyaknya
kertas CD dalam satu gulung berjumlah
empat lapis yang terdiri dari dua lapis
bagian bawah dan dua lapis bagian atas.
Gulungan tersebut dilapisi dengan plastik
dan dimasukkan kedalam germinator tipe
IPB 73-2A/B.

Kecambah normal total vyaitu
banyaknya kecambah normal pada uji
keserempakan yang dihitung pada
pengamatan  empat  hari  setelah
perkecambahan.  Kriteria  kecambah

normal yaitu memiliki bagian akar primer,
hipokotil dan  plumula sedangkan
kecambah normal kuat dihitung pada akhir
pengamatan dalam uji keserempakan.
Kriteria kecambah normal kuat yaitu
memiliki panjang tajuk dan akar >4 cm.
Pengamatan Kecambah normal total dan
kecambah normal kuat hanya dilakukan
pada tanaman sorgum.

Menurut Rifai dkk. (2014), nisbah
kesetaraan lahan dihitung berdasarkan
bobot per tanaman dalam tumpangsari dan
monokultur menurut Persamaan 1. HAL
adalah hasil jenis tanaman A yang ditanam
secara tumpang sari, HB1 adalah hasil
jenis tanaman B yang ditanam secara
tumpang sari. HA2 merupakan hasil jenis
tanaman A yang ditanam secara
monokultur, dan HB2 adalah hasil jenis
tanaman B yang ditanam secara

monokultur.
HA1 HB1
NKL = = + = oo 1)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis ragam (Tabel
1), kombinasi varietas dalam budidaya
tumpangsari sorgum-kedelai berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, kecambah
normal total, dan kecambah normal kuat
pada tanaman sorgum. Sedangkan pada
jumlah daun 8 MST, bobot berangkasan
basah, bobot berangkasan kering, bobot
benih per tanaman dan jumlah benih per
tanaman, perlakuan  tidak  nyata.
Kombinasi varietas pada kedelai berbeda
nyata pada bobot benih per tanaman dan
jumlah benih per tanaman. Sedangkan
pada tinggi tanaman 8 MST, jumlah daun
8 MST, bobot berangkasan basah, dan
bobot  berangkasan  kering  tidak
berpengaruh nyata.
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Tabel 1. Analizis ragam pengaroh kombinasi varietas dalam tumpangsari sorgum-kedelas
pada pertumbuhan, produktivitas, dan daya vigor benth sorgum {(Sorghum bicolor

[L.] Moench) Numbu dan UPCA.
Sorgum Eedelai
No Variabel F- Hitung F- Hitung
Signifikansi  Sigmifikansi

1 Peubah Pertumbuhan

TT 8 MST {cm) 4,13" 2. 45m

ID 8 MST (helai) 2.55m 047m

BBEB (gram) 115 0.91m

BBEK (gram) 157 135
2 Peubah Produktivitas

BBPT (gram) 2 44m 21.63°

JBPT (gram) 1.50m 24417
3 Daya Vigor pada umur simpan 4 Bulan

ENT (%) 101,83° -

KENEK (%2) 36,627 -

Eeterangan: TT = Tinggi Tanaman, JI} = Jumlah Daun, EBB = Bobot Berangkasan Basah,
BBEK = Bobot Berangkasan Kering, BBPT = Bobot Benih Per tanaman, JBPT
= Jumlah Benih Per tanaman, ENT = Kecambah MWormal Total, KNE =
Eecamhah Normal Kuat, tn = Tidak nyata pada o= 0,03, ¥ = nyata pada o=

0,05, - =Data Kosong.

Pengamatan benih sorgum (Sorghum
bicolor [L.] Moench) pada tumpangsari
sorgum-kedelai

Pengamatan pertumbuhan,
produksi, dan daya vigor pada benih

sorgum disajikan pada Tabel 2. Hasil
menunjukkan jika perlakuan berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman sorgum
pada 8 MST. Perlakuan kombinasi
varietas Numbu dan Argomulyo (S1K2)

Tabel 2. Pertumbuhan, produktivitas, dan wvigor benih sorgum (Sorghum bicolor [L.]
Moench) Numbu dan UPCA pada kombinasi varietas dalam tumpangsari sorgum-

kedelal.
Rombinas et ——1p Erm;‘EEéPm%E;;m ENT ENK
sorgum-kedelai . EEB TEPT :
{em)  (helai) ® (=) (=) () (%)

MumbutGrobogan

UPCA+Grobogan

166.47ah 8732 207 72a
MNumbut+Argomulye 168932 347a 21095
15893ab 343a 233002
UPCA+Argomulyo  168230a  7.93a  23297a
Mopolultor Mok 163.23ab 8172 230.44a
Mopolultor UPCa 12853 7.83a 230342

F8.41a 21892 308 T7a 3000 T247B
34132 17502 4%0.11a B000b  V1.33bc
§8.92a 16742 515133 63.457c 66.00bc
8202 18582 3%1TMa 334674 34004
81062 20562 551.2a 7533b 64467
83032 120a 406 TVa B00a BOGTa

BNJ 3% 3820 098 804

1372 1100 23255 524 72%

Keterangan: Anpka-anpgka sekolom yang ditkutl hurof sama tidak berbeda menurut ujn BINT
3%. TT = Tinggi Tanaman, JI} = Jumlah Daun, BEB = Bobot Berangkasan
Bazah, BEE =Bobot Berangkasan Kering, BEPT = Bobot Bemih Per tanaman,
JEPT = Jumlah Benih Per tanaman, ENT = Kecammbah Normal Total, KNE =

Eecamhah Normal Kuat.
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memiliki tinggi tanaman 169,93 cm lebih
tinggi dibanding dengan varietas Numbu
tanpa kombinasi. Hal ini membuktikan
bahwa pengaruh kombinasi varietas
Argomulyo terhadap tinggi tanaman
sorgum varietas Numbu cukup besar.
Jumlah daun yang terbanyak
terdapat pada perlakuan Numbu dan
Grobogan (S1K1), ini berarti semakin
banyak jumlah daun maka semakin tinggi
fotosintesis yang terjadi. Selanjutnya pada
bobot brangkasan basah dan bobot
brangkasan kering angka terbesar terdapat
pada perlakuan UPCA dan Grobogan
(S2K1).Pengamatan  pada  produksi
menunjukkan tidak ada perlakuan yang
berpengaruh nyata, baik itu bobot benih
per tanaman maupun jumlah benih per
tanaman. Bobot benih per tanaman dan
jumlah benih per tanaman yang terbesar
terdapat pada perlakuan kombinasi
Numbu dan Grobogan (S1K1). Selain itu,
sorgum varietas Numbu monokultur juga
memiliki bobot benih per tanaman
tertinggi dari pada varietas UPCA
monokultur. Hal ini sejalan dengan
pendapat Tarigan dkk. (2013) bahwa
varietas Numbu mampu memberikan hasil
tertinggi pada pengamatan produksi per
tanaman, produksi per plot, produksi per
ha, bobot basah tajuk, dan bobot 1000 biji.
Pada peubah daya vigor benih,
hasil ANOVA menunjukkan perlakuan
berpengaruh  nyata pada  variabel
kecambah normal total dan kecambah
normal kuat. Daya vigor pada kontrol
yaitu UPCA (S2) lebih besar dibanding
dengan perlakuan tumpangsari. Hal ini
menujukkan bahwa varietas UPCA
setelah dilakukan penyimpanan selama 4
bulan masih memiliki daya vigor yang
lebih tinggi yang ditunjukkan pada

persentase KNT sebesar 90,00% dan
persentase  KNK  sebesar 80,67%.
Sedangkan pada varietas Numbu kontrol
(S1) daya vigor yang diperoleh lebih kecil
jika  dibanding dengan  perlakuan
tumpangsari. Kombinasi varietas pada
perlakuan Numbu dan Grobogan (S1K1)
memiliki persentase KNT sebesar 80,00%
dan KNK sebesar 72,67%.

Pengamatan benih kedelai (Glycine max
[L.]) pada tumpangsari sorgum-kedelai

Pertumbuhan, produktivitas, dan
daya vigor kedelai pada tumpangsari
sorgum-kedelai disajikan pada Tabel 3.
Hasil  penelitian  menunjukkan jika
kombinasi varietas dalam tumpangsari
yang berpengaruh nyata terhadap produksi
kedelai. Sedangkan perlakuan tidak
berpengaruh nyata terhadap variabel
tinggi tanaman, jumlah daun, bobot
berangkasan basah, dan bobot
berangkasan kering hasil. Pada variabel
tinggi tanaman, nilai terbesar terdapat
pada perlakuan Grobogan (K1 kontrol),
selanjutnya pada perlakuan kombinasi
Numbu dengan Argomulyo (S1K2).
Varietas Argomulyo yang
dikombinasikan dengan varietas sorgum
yaitu Numbu dan UPCA mengalami
gangguan pertumbuhan yaitu terjadinya
etiolasi. Etiolasi terjadi karena varietas
Argomulyo ternaungi oleh varietas
Numbu dan UPCA sehingga mengalami
peningkatan pada tinggi tanaman. Sesuai
dengan deskripsi varietas, bahwa tinggi
tanaman Argomulyo hanya mencapai 40
cm jika lebih dari 40 cm maka tanaman
tersebut mengalami etiolasi.

Berdasarkan penelitian
Handriawan dkk. (2016), semakin tinggi
intensitas naungan semakin rendah tingkat
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Tabel 3. Pertumbuhan, produksi, dan dava vigor kedelai (Glycine max [L.]) Grobogan dan
Argomulyo pada kombinasi varietas dalam tumpangsari sorgum-kedelai.

Variabel Pengamatan

Perlakuan TT D BEEBE BBEE  BBPT IEPT
(cm) (helai) (=) (=) (=)

Numbu+Grobogan 44 80a 94652 93,153 2741a 501a 2740b
Numbu+Argomulyvo 48333 1050a 103152 29018a 321a 37.90a
UPCA+Grobogan 40052 10482 71,102 1980a 436a 26.20b
UPCA+Argomulyo 46,082 9.70a 106353 2861a 2.14b 1552c
Monokultur Grobogan 40583 11.63a 105452 32033 5442  20.80ab
Monokultur Argomulyve 40752 968a 11110a 36023 513a 35_80ab
BNT 3% 15.00 687 Q270 27095 1.60 0.73

EKeterangan: Angka-angka sekolom vang ditkuti huruf sama tidak berbeda menurut uji BNJ

53%. TT = Tinggi Tanaman, JD) = Jumlah Daun, BBEB = Bobot Berangkasan
Basah, BBEK = Bobot Berangkasan Kering, BEPT = Bobot Benth Per tanaman,
JBPT = Jumlah Benih Per tanaman. KNT = Kecambah Normal Total, ENK =

Eecamhah Normal Euat.

penerimaan cahaya matahari oleh tanaman
kedelai. Rendahnya intensitas cahaya saat
perkembangan tanaman akan
menimbulkan  gejala etiolasi  yang
disebabkan oleh aktivitas hormon auksin.
Bagian tajuk tanaman yang terkena cahaya
pertumbuhannya akan lambat karena kerja
auksin dihambat oleh cahaya sedangkan
pada bagian tajuk tanaman yang tidak
terkena cahaya pertumbuhannya sangat
cepat karena kerja auksin tidak dihambat.
Kondisi ini membuat bagian tajuk (apikal)
tanaman mengalami pertumbuhan yang
paling aktif sehingga tanaman tumbuh
mencari  cahaya untuk melakukan
fotosintesis yang lebih optimal.

Oleh sebab itu, terjadinya etiolasi
menyebabkan bobot benih per tanaman
dan jumlah benih per tanaman semakin
sedikit. Hal ini ditunjukkan pada
perlakuan UPCA dan Argomulyo (S2K2)
lebih rendah dibanding perlakuan Numbu
dan Argomulyo (S1K2). Pada perlakuan
UPCA dan Argomulyo (S2K2) terjadi
persaingan yang sangat ketat sehingga
hasil diperoleh lebih rendah. Menurut

Pramono 2019 (komunikasi pribadi)
persaingan yang sangat ketat terjadi
karena adanya pengaruh perakaran. Bobot
kering akar pada varietas UPCA lebih
tinggi dibanding bobot perakaran pada
varietas Numbu. Argomulyo juga
memiliki perakaran yang panjang. Jadi
ketika varietas UPCA dikombinasikan
dengan Argomulyo maka persaingan
dalam merebut unsur hara dan air sangat
besar.

Selain faktor perakaran, umur
berbunga 50% juga berpengaruh. Varietas
Argomulyo memiliki umur berbunga 50%
pada umur 34 HST dan saat itu umur
varietas UPCA adalah 46 HST. Pada
pengisian biji diperlukan energi dan hara
yang cukup sehingga kedua varietas
tersebut mengalami persaingan yang ketat
untuk pengisian biji. Berdasarkan hasil
penelitian ini kombinasi varietas yang
baik terdapat pada perlakuan Numbu dan
Argomulyo (S1K2). Walaupun varietas
Argomulyo mengalami etiolasi akan tetapi
bobot benih per tanaman yang dihasilkan
tidaklah rendah.
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monokultur serta berdasarkan NEL.

Tabel 4. Hasil biji (kg/ha) tanaman sorgum dan kedelai dalam sistem tumpangsari dan

Hasil Tumpangsari Haszil Monokultur
Perlakuan Sorgum Eedela1 Sorcum  Kedelal
Numbu+Grobogan 1824 40 835,67 - - 145
Numbu+Argomulyo 1458 45 BH8 R4 - - 1.44
UPCA+Grobogan 130707 726,75 - - 1.50
UPCA+Argomulyo 163179 35721 - - 1,23
Monokultur Numbu - - 342723 - -
Monokultur UPCA - - 201139 - -
Monokultur Grobogan - - - 006,92 -
Monokultur Argomulyo - - - 854,67 -

Eeterangan: Nisbah Kesetaraan Lahan, - = Data kosong

Tabel 4 menunjukkan hasil
monokultur kedelai lebih tinggi dibanding
dengan tumpangsari pada tanaman
sorgum. Varietas Argomulyo memiliki
hasil monokultur lebih rendah dibanding
tumpangsari dari  kombinasi varietas
Numbu dan Argomulyo. Oleh karena itu,
kedelai varietas argomulyo sangat baik
untuk dikombinasikan dengan sorgum
varietas Numbu daripada ditanam secara
monokultur. Sejalan dengan pendapat
Merkeb, et al. (2016) bahwa tumpangsari
sorgum dengan tanaman legum lebih
menguntungkan daripada menanam dalam
sistem monokultur.

Faktor ~ yang  menyebabkan
produksi dalam budidaya tumpangsari
lebih rendah vyaitu adanya persaingan
dalam perebutan unsur hara, air dan
cahaya. Hasil NKL yang diperoleh dari
kombinasi varietas sorgum dan kedelai
memiliki nilai nisbah kesetaraan lahan
lebih besar dari 1. Bila nilai nishah
kesetaraan lahan lebih besar dari 1 (Rifai
dkk., 2014), maka pola tanam tumpangsari
lebih efisien dan produktif dalam
penggunaan lahan dibandingkan dengan
monokultur (Willey, 1979). Pemanfaatan

lahan dengan pola tumpangsari jagung dan
kedelai  menunjukkan  hasil  yang
menguntungkan (Aminah dkk., 2014).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan pada penelitian ini
adalah  kombinasi  varietas  pada
tumpangsari sorgum-kedelai berpengaruh
nyata pada tinggi tanaman sorgum dan
daya vigor benih sorgum. Vigor benih
varietas Numbu pada tumpangsari lebih
tinggi dibanding pada monokultur.
Sedangkan vigor benih varietas UPCA

secara  tumpangsari  lebih  rendah
dibanding monokultur, terutama yang
ditumpangsari dengan kedelai
Argomulyo.

Kombinasi varietas pada

tumpangsari sorgum-kedelai berpengaruh
tidak nyata pada tinggi tanaman, jumlah
daun, bobot berangkasan basah maupun
bobot berangkasan kering kedelai. Tetapi
berpengaruh nyata pada bobot benih per
tanaman dan jumlah benih per tanaman.
Semua  kombinasi  varietas  pada
tumpangsari sorgum-kedelai memberikan
nilai kesetaraan lahan (NKL) lebih besar
dari 1. Hal ini berarti tumpangsari sorgum-
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kedelai lebih produktif dibanding dengan
monokultur.

Untuk mengoptimalkan produk-
tivitas lahan sebaiknya melakukan
budidaya tumang sari dalam budidaya
sorgum dan kedelai. Perlu diperhatikan
dalam menggunkana varietas untuk
tumpangsari sorgum dan kedelai.
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